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LANDASAN TEORETIK, KERANGKA BERPIKIR
DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Landasan Teoretik
1. Hakikat Metode Time Token
a. Pengertian Metode PembelajaranTime token

Secara etimologi metode dalam bahasa arab
dikenal dengan istilah tharigah yang berarti langkah-
langkah strategis yang dipersiapkan untuk melakukan
suatu pekerjaan.'Sedangkan secara terminologimetode
diartikan sebagai suatu cara atau prosedur yang dipakai
untuk mencapai tujuan tertentu.> Dalam dunia psikologi,
metode berarti prosedur sistematis (tata cara yang
berurutan) yang biasa digunakan untuk menyelidiki
fenomena (gajala-gejala) kejiwaan seperti metode klinik,
metode eksperimen, dan sebagainya.’

Menurut kamus bahasa Indonesia definisi metode
ialah cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan

suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan Yyang

'Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam Edisi Revisi(
Jakarta:Kalam Mulia, 2002 ), 184.

%pupuh Faturrohman dan M. Sobry Sutikno, Strategi Belajar
Mengajar Melalui Penanaman Konsep Umum & Konsep Islami ( Bandung: PT
Refika Aditama, 2010), 59.

$Muhhibinsyah, Psikologi Pendidikan ( Bandung: PT. Refika
Aditama, 2010 ), 198
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dikehendaki.’Metode merupakan suatu cara atau jalan
pengaturan atau pemerikasaan sesuatu cara atau jalan
pengaturan atau pemerikasaan sesuatu secara benar.’Pada
pasal 1 butir 20 UU Tahun 2003 tentang sistem
pendidikan Nasional, yakni:“ Pembelajaran adalah proses
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar’®

Dalam pengertian lain metode pembelajaran
merupakan cara-cara yang digunakan guru untuk
menyampaikan bahan pelajaran kepada siswa untuk
mencapai tujuan. Dalam kegiatan pembelajaran makin
tepat metode yang digunakan maka makin efektif dan
efisien kegitan belajar pembelajaran yang dilakukan
antara guru dan siswa pada akhirnya akan menunjang dan
mengantarkan  keberhasilan  belajar  siswa  dan
keberhasilan pembelajaran yang dilakukan oleh guru.’

Nana Sudjana dalam buku Dasar-dasar proses
Belajar Mengajar menyatakan bahwa:

Metode dalam pembelajaran berperan sebagai alat
untuk menciptakan proses pembelajaran dan

*Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Bahasa
Indonesia Untuk Pelajar ( Jakarta: Badan Pengembangan dan Pembinaan
Bahasa, 2011 ), 319.

*Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis
Bisnis Edisi Kedua, ( Jakarta: Rajawali Pers, 2013 ),20.

®UU No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional ( SISDIKNAS ) dan Penjelasannya ( Yogyakarta: Media Wacana
Press. 2003 ), 11.

’Supardi, et al. Perencanaan Sistem Pembelajaran (
Ciputat:Haja Mandiri, 2010), 137.
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belajar. Dengan metode ini diharapkan terjadi
interaksi belajar pembelajaran antara siswa dengan
guru dalam proses pembelajaran. Penggunaan
metode pembelajaran yang tepat dapat mendorong
tumbuhnya rasa senang siswa terhadap pelajaran,
menumbuhkan dan meningkatkan motivasi belajar
siswa, agar mereka tidak jenuh dengan proses
belajar yang sedang berlangsung. Dengan
demikian guru berperan sangat penting dalam
memilih metode yang tepat dalam pembelajaran.?

Selain itu juga metode merupakan sebuah upaya
untuk mengimpelementasikan rencana yang sudah disusun
dalam kegiatan nyata, agar tujuan yang telah disusun
tercapai secara optimal. Ini berarti, metode digunakan
untuk merealisasikan strategi yang telah ditetapkan.
pembelajaran sangat tergantung pada cara guru
menggunakan metode pembelajaran, karena suatu startegi
pembelajaran hanya mungkin dapat diimplementasikan
melalui penggunaan metode pembelajaran.’

Menurut Aris Sohimin yang dimaksud dengan
Time token adalah:

Suatu tipe pembelajaran kooperatif. Siswa
dibentuk kedalam kelompok belajar, yang dalam
pembelajaran ini mengajarkan keterampilan sosial
untuk menghindari siswa mendominasi
pembicaraan atau menghindarkan siswa diam
sama sekali berdiskusi. Guru memberikan materi
pembelajaran dan selanjutnya siswa bekerja dalam

® Supardi, et al. Perencanaan Sistem Pembelajaran, 137.
® Heri Gunawan, Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (Jakarta: Alfabeta, 2013 ),164.
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kelompok masing- masing untuk memastikan
semua anggota telah  menguasai  materi
pembelajaran yang telah diberikan. Kemudian,
siswa melaksanakan tes atas materi yang diberikan
dan mereka harus mengerjakan sendiri tanpa
bantuan siswa lainnya. *°

Sebagaimana diterangkan dalam hadis sebagai
berikut:
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Hadis riwayat Bukhori:* Dari Abdullah bin Amr
bin Al-Ashr.a. bahwasanya Nabi SAW bersabda:
Sampaikanlah (ilmu) dariku meski hanya satu
ayat, dan boleh saja kalian menceritakan dari bani
israil (boleh untuk diambil pelajaran). Dan barang
siapa mendustakan atasku (mengatas namakan
suatu pembicaraan kepada Nabi, padahal beliau
tidak menyabdakan) dengan sengaja, maka
sebaiknya ia meletakan tempat duduknya
dineraka” (H.R. Bukhari)."*

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran kooperatif tipe Time token adalah

suatu model pegajaran guru dengan menggunakan

Aris Shohimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam
Kurikulum 2013 (Yogyakarta: Ar-ruzz Media, 2014), 216.

Imam Nawawi, Terjemahan Riadhus Shalihin ( Jakarta:
Pustaka Amani, 1999), 316.



21

pembelajaran kooperatif yang secara tekniknya dapat
membantu siswanya belajar di setiap mata pelajaran
dimana siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil,
saling membantu belajar satu sama lainya dengan
beranggotakan 2-6 siswa atau lebih dengan memberikan
kupon bicara pada siswa di masing-masing kelompok,
patokan bicara disini adalah bicara sesuai dengan materi
yang dibahas atau mempresentasikan materi, bukan bicara
yang asal-asalan yang tidak ada hubungannya dengan
materi. Kemudian secara acak guru menunjuk salah satu
dari  kelompok untuk menjawab pertanyaan atau
mempresentasikan di depan kelas, dengan menggunakan
kupon bicara tersebut.*?

b. Penerapan Metode Pembelajaran Time Token

Proses pembelajaran akan lebih efektif jika si
pembelajar dalam kondisi aktif, bukan pasif. Salah satu
cara untuk menciptakan kondisi pembelajaran seperti ini
adalah dengan menstimulir siswa untuk menyelidiki atau
mempelajari sendiri materi pelajarannya, tanpa penjelasan
terlebih dahulu dari guru. Strategi sederhana ini yaitu
dengan menstimulasi pengajuan pertanyaan, Yyang
merupakan kunci belajar. Adapun prosedur

pelaksanaannya adalah sebagai berikut:

2Aris Shohimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam
Kurikulum 2013 (Yogyakarta: Ar-ruzz Media, 2014), 216.
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Menurut  lka  Berdiayati  Langkah-langkah
pembelajaran Time Tokenadalah sebagai berikut:*?

1) Guru membuka pembelajaran  dengan
mengadakan apersepsi

2) Guru menginformasikan tujuan pembelajaran
atau kompetensi yang akan dicapai. Contoh:
setelah ~ pembelajaran, siswa ,mampu
menyampaikan persetujuan, sanggahan dan
penolakan pendapat dalam diskusi disertai
dengan bukti atau alasan.

3) Siswa masing- masing diberikan 3 Kartu
berbicara. 1 kartu hanya berlaku untuk 1 kali
bicara dan lama berbicara hanya 30 detik.
(banyaknya kartu dan lamanya waktu bicara
bisa disesuaikan).

4) Siswa diberi stimulasi berupa cerita yang berisi
tentang masalah yang harus dicari solusinya.

5) Siswa mencatat berdasarkan tugas analisis
yang diberikan guru.

6) Setiap siswa secara bergantian memberi
pendapat secara lisan berupa persetujuan,
sanggahan, persetujuan, dan penolakan
pendapat yang disertai alasan. Guru menjadi
fasilitator. Siswa yang telah memberikan
pendapat diambil kartu/kupon bicaranya dan
ditukar oleh kartu nilai dari guru. Siswa hanya
berhak mengutarakan pendapat sesuai dengan
jumlah kartu dan waktu yang telah ditentukan.
Dengan selanjutya sampai kartu pada setiap
siswa habis.

7) Selama proses belajar guru meberikan
penilaian  untuk  mengukur  keterampilan
berbicara siswa.**

|ka Berdiayati, pembelajaran Bahasa Indonesia Berbasis
PAKEM ( Bandung: Sega Arsy, 2010) , 59.

“Ika Berdiayati, pembelajaran Bahasa Indonesia Berbasis
PAKEM , 59.
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8) Apabila sampai batas waktu yang di tentukan
habis tetapi masih ada siswa yang memegang
kartu maka guru harus bertanya secar pribadi
kepada siswa dan siswa menjawab sampai
kartu banr- benar habis. Dengan demikian
seluruh  siswa  mampu  mengutarakan
pendpapatnya.

9) Siswa dan guru sama-sama menyimpulakn
materi pembelajaran.

c. Kelebihan dan Kekurangan Metode Pembelajaran
Time Token
1) Kelebihan Metode Pembelajaran Time Token
Semua metode tentunya memiliki kekurangan dan
kelebihan, adapun kelebihan yang dimiliki metode Time
Token sebagai berikut:™
a) Mendorong siswa untuk meningkatkan inisiatif dan
partisipasi
b) Siswa tidak mendominasi pembicaraan atau diam
sama sekali
¢) Siswa menjadi aktif dalam kegiatan pembelajaran
d) Meningkatkan kemampuan siswa dalam
berkomunikasi (aspek berbicara)

e) Melatih siswa mengungkapkan pendapatnya

Aris Shohimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam
Kurikulum 2013 ( Yogyakarta : Ar-ruzz Media, 2014), 217.
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f) Menumbuhkan kebiasaan pada siswa untuk saling
mendengarkan, berbagi, memberikan masukan, dan
ketrbukaan terhadap kritik.

g) Mengajarkan siswa untuk menghargai pendapat
orang lain

h) Guru dapat berperan untuk mengajak siswa mencari
solusi bersama terhadap permasalahan yang ditemui.

i) Tidak memerlukan banyak media pembelajaran.*®

Pada intinya kelebihan dari model pembelajaran
time token ini yaitu siswa akan lebih terdorong untuk
menyampaikan apa yang ada di fikirannya karena
terkadang banyak siswa yang malu menyampaikan
pendapatnya, dengan adanya metode pembelajaran time
token ini siswa yang tadinya tidak aktifpun di tuntut
untuk ikut berbicara menyampaikan pendapatnya.

2) Kekurangan Metode Pembelajaran Time Token

Selain kelebihan yang telah dijelaskan diatas
metode Time Token juga memiliki beberapa
kekurangan. Kekurangan Metode Time Token
diantaranya sebagai berikut: *’

a) Hanya dapat digunakan untuk mata pelajaran
tertentu saja

b) Tidak bisa digunakan pada kelas yang jumlah
siswanya banyak.

®Aris Shohimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam
Kurikulum 2013, ( Yogyakarta : Ar-ruzz Media, 2014), 217.

Y Aris Shohimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam
Kurikulum 2013, 218.
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¢) Memerlukan banyak waktu untuk persiapan dan
dalam proses pembelajaran karena semua siswa
harus berbicara satu persatu sesuai jumlah kupon
yang dimilikinya.

d) Siswa yang aktif tidak bisa mendominasi dalam
kegiatan pembelajaran.

Dan kekurangannya yaitu siswa yang aktif yang
mempunyai kemampuan lebih dari yang lainnya
sibatasi untuk berbicara lebih banyak/lebih sering.
Serta terkadang model pembelajaran seperti ini
memerlukan waktu yang banyak, karena semua
siswa diharapkan bisa belajar menyampaikan
pendapatnya namun terkadang ini akan membuat
siswa bosan.'®

2. Hakikat Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar atau achievement merupakan realisasi
atau pemekaran dari kecakapan-kecakapan potensial atau
kepastian yang dimiliki seseorang. Senada dengan hal
tersebut syah, mengungkapkan :

Hasil belajar ideal meliputi segenap ranah
psikologis yang berubah  sebagai  akibat
pengalaman dan proses belajar peserta didik. Oleh
sebab itu hasil belajar dapat diukur dengan
indikator dan cara evaluasi. Dengan demikian
hasil belajar adalah sesuatu yang dicapai atau
diperoleh peserta didik berkat adanya usaha atau
pikiran yang mana hal tersebut dinyatakan dalam
bentuk penguasaan, pengetahuan dan kecakapan
dasar yang terdapat dalam berbagai aspek

8Aris Shohimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam
Kurikulum 2013, ( Yogyakarta : Ar-ruzz Media, 2014), 218.
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kehidupan sehingga nampak perbuahan tingkah

laku pada diri individu. **

Hasil belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri
dari dua kata, yaitu hasil dan belajar, antara hasil dan
belajar mempunyai arti yang berbeda. Hasil adalah bila
seseorang telah belajar akan terjadi perubahan tingkah laku
pada orang tersebut, misalnya dari tidak mengerti menjadi
mengerti berdasarkan teori Taksonomi Bloom hasil belajar
dikenal ada 3 domain psikologis yang diidentifikasi
sebagai kelompok tujuan pendidikan yaitu:

a. Ranah Kognitif
Berkenaan dengan hasil belajar inelektual yang
terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan,
pemahaman, aplikasi, analisis sintesis,dan evaluasi.
Kedua aspek pertama disebut kognitif tingkat rendah
dan keempat aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat

tinggi.”

b. Ranah Afektif

Berkenaan dengan sikap dan nilai, ranah afektif

meliputi lima jenjang kemampuan yaitu menerima,

®Euis Karwati, Manajemen Kelas (Classroom Management
), (Bandung: Alfabeta, 2015), 214.

"Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 22.
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menjawab, atau reaksi, menilai, organisasi, dan

karakterisasi dengan suatu nilai atau komplek nilai.”*

c. Ranah Psikomotorik

Hasil belajar psikomotoris tampak dalam bentuk
keterampilan (skill) dan kemampuan bertindak individu
seperti halnya gerakan refleks, keterampilan pada
gerakan-gerakan  dasar, kemampuan perseptual,
kemampuan dibidang fisik, gerakan-gerakan skill.?

Berdasarkan pemaparan diatas, menggambarkan
bahwa hasil belajar merupakan proses perubahan
tingkah laku yang meliputi pengetahuan, sikap dan
keterampilan yang merupakan hasil dari aktivitas belajar
yang ditunjukkan dalam bentuk angka-angka sepertik
yang dapat dilihat pada nilai rapor. Hasil belajar juga
diartikan sebagai tingkat penguasaan yang dicapai oleh
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran sesuai
dengan program pendidikan yang diterapkan.?®

Sedangkan menurut pengertian secara psikologis,
belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu
perubahan didalam tingkah laku sebagai hasil interaksi

dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan

21 Udin S.Winata Putra dkk, Teori pelajar danPembelajaran,
(Jakarta: Universitas Terbuka, 2007),3.

2Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 30-31

23 Udin S.Winata Putra dkk, Teori pelajar dan Pembelajaran,7.
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hidupnya.yang baru secara keseluruhan sebagai hasil
pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi
lingkungannya.?*

Menurut Nana Sudjana hasil belajar adalah proses
pemberian nilai terhadap hasil-hasil yang dicapai siswa
dengan kriteria tertentu, hal ini mengisyaratkan bahwa
objek yang dicapainya adalah hasil belajar siswa.?

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar adalah tingkat kemampuan yang dimiliki siswa
dalam menerima, menolak, dan menilai informasi-
informasi yang diperoleh dalam proses belajar mengajar.
Oleh sebab itu, suatu proses belajar mengajar dinyatakan
berhasil apabila suatu bahan pengajaran memenuhi
tujuan khusus yang menghasilkan nilai ataupun
penerimaan yang cepat siswa peroleh dari bahan
tersebut. Dengan kata lain, hasil belajar dapat diartikan
sebagai sebuah proses perubahan dari apa yang
dimengerti dan dipahami oleh peserta didik dalam
proses pembelajaran yang dapat diukur dengan nilai

ataupun angka setelah mengikuti proses pembelajaran.”®

24 Abu Ahmadi, Psikologi Belajar, (Bandung: Rineka Cipta,
2004), 128.

2% Nana Sujana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar,
(Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2009), 3.

® Nana Sujana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, 3.
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b. Macam- macam Hasil Belajar

Proses pembelajaran merupakan kegiatan yang
dilakukan oleh siswa dalam mencapai tujuan pengajaran,
sedangkan hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan
yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman
belajarnya. Howard Kingsley membagi tiga macam hasil
belajar, yakni (a) keterampilan dan kebiasaan, (b)
pengetahuan dan pengertian, (c) sikap dan cita-cita.
Masing- masing jenis hasil belajar dapat diisi dengan
bahan yang telah ditetapkan dalam kurikulum. Sedangkan
Gagne membagi lima kategori hasil belajar, yakni (a)
informasi verbal, (b) keterampilan intelektual, (c) strategi
kognitif, (d) sikap, dan () keterampilan motoris.?’

Tujuan yang ingin dicapai dalam pendidikan dapat
dikategorikan menjadi tiga bidang yakni bidang kognitif
(penguasaan intelektual), bidang afektif (berhubungan
dengan sikap dan niali) serta bidang psikomotorik
(kemampuan/keterampilan bertindak/berperilaku).
Sebagai tujuan yang hendak dicapai, ketiganya harus
nampak sebagai hasil belajar siswa di sekolah. Oleh sebab
itu ketiga aspek tersebut, harus dipandang sebagai hasil
belajar siswa, dari proses pengajaran. Berikut ini
dikemukakan unsur-unsur yang terdapat dalam ketiga

aspek hasil belajar tersebut:

?" Nana Sudjana, Penilaian hasil Proses Belajar mengajar,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 22.
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a. Tipe hasil belajar bidang kognitif

Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang
terbagi kedalam 6 kategori yaitu pengetahuan
(knowledge),  pemahaman  (comprehention),
penerapan (aplikasi), analisis, belajar sintesis dan
evaluasi/penilaian.

b. Tipe hasil belajar bidang afektif

Berkenaan dengan sikap dan nilai, ranah afektif
meliputi lima jenjang kemampuan yaitu menerima
(receiving/attending), menjawab (responding),
menilai (valuing), organisasi, dan karakterisasi
dengan suatu nilai atau komplek nilai.

c. Tipe hasil belajar bidang psikomotor

Hasil belajar bidang psikomotor tampak dalam
bentuk keterampilan (skill), kemampuan bertindak
individu (seseorang). Ada 6 tingktan keterampilan
meliputi keterampilan motorik, visual, fisik,
gerakan-gerakan skill, dan gerakan ekspresif
interpretative.?®

c. Indikator Hasil Belajar

Belajar pada hakikatnnya merupakan salah satu
bentuk tingkah laku individu dalam usahannya untuk
memenuhi kebutuhan dalam mencapai tujuan. Adanya
kebutuhan merupakan pendorong individu untuk belajar.
Belajar tentu saja bukan sekedar penyerapan informasi.
Lebih dari itu, belajar adlah proses pengaktifan informasi.
la lebih melibatkan upaya pengaksesan informasi dan
penyimpanannya di dalam memori terdalam proses

penyimpanan informasi merupakan satu bagian dari

?8 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar
(Bandung: Sinar Baru Algesindo.2000), 50-54.
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proses belajar. Menangkap stimuli istilah definitinnya
sensasi, yaitu bagian proses belajar lainnya. Begitu juga
persepsi dan perhatian.

Sebelum diketahui indikator hasil belajar, perlu
kirannya diketahui pengertian indikator itu sendiri.
Indikator adalah alat pemantau sesuatu yang dapat
memberikan petunjuk atau keterangan. Jadi, yang
dimaksud dengan indikator hasil belajar adalah alat bantu
atau alat pemantau yang dapat memberikan keterangan
sebagai tolak ukur dalam mencapai keberhasilan kegiatan
belajar mengajar.”

Kunci pokok untuk memperoleh ukuran dan data
hasil belajar siswa sebagaimana yang terurai diatas adalah
mengetahui garis-garis besar indikator (petunjuk adanya
prestasi tertentu) dikaitkan jenis prestasi yang hendak
diungkapkan atau diukur.*®

Yang menjadi petunjuk bahwa suatu pross belajar
mengajar dianggap berhasil adalah hal-hal sebagai
berikut:

a. Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan
mencapai prestasi tinggi, baik secara individual

maupun kelompok.

% Mahmud, Psikologi Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia,
2010), 67.
% Muhibbinsyah, Psikologi Pendidikan (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2010), 148-150.
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b. Prilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran telah
dicapai oleh siswa, baik secara individual maupun
kelompok.®

Namun demikian indikator yang banyak dipakai
sebagai tolak ukur keberhasilan adalah daya serap. Karena
daya serap merupakan hal yang paling menentukan
tingkat keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran.
Semakin cepat siswa dalam menyerap pelajaran semakin
tinggi pula tingkat keberhasilan siswa.

d. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar

Menurut Nana Sudjana, hasil belajar yang dicapai
siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama yakni faktor dari
dalam diri siswa itu dan faktor yang datang dari luar diri
siswa atau faktor lingkungan. Faktor yang datang dari diri
siswa terutama kemampuan yang dimilikinya. Faktor
kemampuan siswa besar sekali pengaruhnya terhadap
hasil belajar yang dicapai.

Disamping faktor kemampuan yang dimiliki
siswa, juga ada faktor lain, seperti motivasi belajar, minat
dan perhatian, sikap dan kebiasaan belajar, ketekunan,
sosial ekonomi, faktor fisik dan psikis. Demikian hasil
yang dapat diraih masih juga bergantung dari lingkungan.
Artinya, ada factor-faktor yang berada di luar dirinya

yang dapat menentukan atau mempengaruhi hasil belajar

% Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain, Strategi Belajar
Mengajar (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), 105.
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yang dicapai. Salah satu lingkungan belajar yang paling
dominan mempengaruhi hasil belajar di sekolah, ialah
kualitas pengajaran. Yang dimaksud dengan kualitas
pengajaran ialah tinggi rendahnya atau efektif tidaknya
proses belajar-mengajar dalam  mencapai  tujuan
pengajaran.®

Sementara menurut Muhibin Syah, faktor-faktor
yang mempengaruhi belajar siswa dapat kita bedakan
menjadi tiga macam yaitu:

a) Faktor internal (faktor dari dalam siswa) yakni

keadaan atau kondisi jasmani dan rohani siswa.

b) Faktor eksternal (faktor dari luar siswa) yakni

kondisi lingkungan diluar siswa.

c) Faktor pendekatan belajar, yakni jenis upaya

belajar siswa yang meliputi strategi dan metode

yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan

materi-materi pelajaran.®

Faktor dari dalam diri siswa sangat menentukan
apabila kondisi jasmani dan rohani siswa baik maka
ketika proses pembelajaran sedangkan Faktor dari luar
seperti pengaruh lingkungan atau pun teman sebaya dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa.

Sedangkan faktor-faktor ekstern yang dapat
mempengaruhi hasil belajar menurut Annurahman yaitu

sebagai berikut:

%2 Nana sudjana,Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar
(Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2000), 39.

%% Muhibin Syah, Psikologi Belajar(Jakarta: Logos Wacana
llmu, 2002), 145.
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a. Faktor guru

1) Cepatnya perkembangan dan perubahan yang
terjadi saat ini terutama perkembangan ilmu
pengetahuan dan informasi dan implikasinya
bagi guru adalah di mana guru harus memilih
topik, aktivitas dan cara kerja dari berbagai
kemungkinan yang ada.

2) Terjadinya perubahan padangan di dalam
masyarakat yang memiliki implikasi pada
upaya-upaya  pengembangan  pendekatan
terhadap siswa.

3)Perkembangan teknologi baru yang mampu
menyajikan berbagai informasi yang lebih
cepat dan menarik.

b. Lingkungan sosial (termasuk teman sebaya),

Lingkungan sosial ini dapat memberikan pengaruh

positif dan juga dapat memberikan pengaruh

negatif terhadap siswa.

c. Kurikulum sekolah, Perubahan kurikulum

sekolah menimbulkan masalah, masalah-masalah

itu adalah:

1) Tujuan yang akan dicapai mungkin berubah

2) Isi pendidikan berubah

3) Kegiatan belajar-mengajar berubah

4)Evaluasi berubah

d. Sarana dan prasarana, sarana dan prasarana

pembelajaran merupakan faktor yang turut

memberikan pengaruh terhadap hasil belajar
siswa.*

Sekolah merupakan salah satu faktor luar dalam
mempengaruhi hasil belajar siswa, sehingga guru sebagai

anggota sekolah memiliki peran penting dalam

mempengaruhi hasil belajar siswa.

% Annurahman, belajar dan pembelajaran (Bandung:
Alfabeta, 2009) ,188-195
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Untuk itu, seharusnya faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa yang berasal dari luar
seperti ~ faktor Guru, lingkungan, kurikulum, sarana
prasarana maupun kebijakan penilaian, faktor-faktor
tersebut dapat diatasi oleh setiap instansi atau
pemerintahan dengan cara memperbaiki sarana dan
prasarana, guru harus memiliki kompetensi di bidangnya,
sehingga dapat meningkatkan mutu pengajaran dan
memperbaiki kurikulum sesuai dengan kebutuhan siswa
guna untuk meningkatkan hasil belajar siswa yang dapat
berpengaruh dalam kualitas pendidikan.

Sebagimana firman Allah dalam al-qur’an
diterangkan seperti berikut :

a. Qs. An-Nahl : 125

P
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Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu
dengan hikmah[845] dan pelajaran yang baik dan
bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.*

*M. Hasbi Ash-Shidieqi, Al-Qur’an dan Terjemahnya
(Jakarta: Departemen Agama RI, 1989), Juz 14, 421.
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b. Dan sebagimana pula firman Allah dalam ayat lain Qs.

Al-Imran : 104

}/’/’} w{ffé/ E I I ,:"’/ }}z// . }9/,J/’/9// PR Gl
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Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan
umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada

yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar; merekalah
orang-orang yang beruntung.*®

3. Materi Akidah Akhlak

Sifat wajib bagi Allah Yang dimaksud sifat wajib
bagi Allah Swt, ialah sifat-sifat yang pasti dimiliki Allah,
yang sesuai dengan keagungan-Nya sebagai pencipta alam
seisinya , sedangkan sifat mustahil Allah adalah kebalikan
dari sifat wajib allah , yaitu sifat yang tidak mungkin ada dan
tidak layak disandarkan pada zat-Nya sebagai pencipta alam
semesta.’’  Sifat —sifat wajib dan mustahil Allah adalah
sebagai berikut:

Menurut Lukman Chakim 20 sifat Wajib Bagi
Allah yaitu:

1) (Ada) 2s>5 Adanya Allah itu bukan karena ada yang
menciptakan nya, tetapi Allah itu ada dengan zat-Nya

sendiri.

421.

%€ M. Hashi Ash-Shidieqi, Al-Qur’an dan Terjemahnya

¥"Lukman Chakim, Akidah Akhlak , ( Jakarta: Kementrian

Agama, Republik Indonesia, 2014 ), 19.
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2) (Dahulu/Awal) ~2 Sifat Allah ini menandakan bahwa
Allah sebagai Pencipta yang lebih dulu Ada daripada
semesta alam (yang la ciptakan).Qidam hakikatnya
adalah menafikan bermulanya wujud Allah SWT.

3) (Kekal) <« Allah merupakan suatu zat yang Abadi dan
Kekal Selamanya karena allah bersifat Baga' (Kekal).

4) (berbeda dengan Ciptaannya) <lsall aiéllas Sifat ini
menunjukkan bahwa Allah SWT berbeda dengan yang
ia ciptakan, tidak ada hal di dunia ini yang
menyerupainya.Apabila Allah menyerupai makhluknya,
niscaya Allah dalah baru (Hadits), sedangkan Allah baru
adalah sebuah hal yang mustahil.*®

5) (Berdiri Sendiri) 4y 4sl8 Artinya Bahwa Allah SWT itu
berdiri dengan zat sendiri tanpa membutuhkan bantuan
yang lain.

6) (Tunggal/Esa) 4l 5 Artinya Bahwa Allah SWT adalah
Tuhan Yang Maha Esa, baik itu Esa zat-Nya, sifat-Nya,
maupun perbuatannya. *°

7) (Berkuasa) s,¥ Kekuasaan Allah SWT, atas segala
sesuatu itu mutlak, tidak ada batasnya dan tidak ada
yang membatasi, baik terhadap zat-Nya sendiri maupun

terhadap makhluk-Nya.

%83unardi, Al-Ihyar Akidah Akhlak. (Jawa Tengah: Grafika
Dua Tujub, 2008) ,11

%Lukman Chakim, Akidah Akhlak, ( Jakarta: Kementrian
Agama, Republik Indonesia, 2014 ), 19.
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8) (berkehendak) 31,0 Allah SWT telah menciptakan alam
semesta beserta isinya atas kehendak-Nya sendiri, tanpa
ada campur tangan dari pihak lain, Apapun yang Allah
SWT kehendakin pasti akan terjadi.

9) (Mengetahui) s Allah SWT memiliki pengetahuan dan
kepandaian akan segala hal, artinya ilmu Allah tidak
terbatas dan tidak pula dibatasi. *°

10) (Hidup) s~ Artinya Hidupnya Allah tidak ada yang
menghidupkannya melainkan hidup dengan zat-Nya
sendiri karena Allah Maha Sempurna, berbeda dengan
makhluk yang diciptakan-Nya

11) (Mendengar) g~ Allah SWT dapat mendengar semua
suara yang ada di alam semesta. Tidak ada suara yang
terlepas dari pendengaran Allah SWT walaupun suara
itu sangat pelan.*

12) (Melihat) ~=: Allah SWT melihat segala sesuatu yang
ada di alam semesta ini. penglihatan Allah bersifat
mutlak, artinya tidak dibatasi oleh jarak dan tidak dapat
dihalangi oleh penghalang (misal: dinding).

13) (Berbicara / Berfirman) » 3S Allah SWT bersifat kalam
artinya Allah berfirman dalam kitab-Nya yang

diturunkan kepada para nabi dan rasul-Nya

%0 Sunardi, Al-lhyar Akidah Akhlak.(Jawa Tengah: Grafika
Dua Tujub, 2008) ,11

* LLukman Chakim, Akidah Akhlak, ( Jakarta: Kementrian
Agama, Republik Indonesia, 2014 ), 20.
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14) & 43 L&Yaitu Keadaan Allah Ta’ala Yang Berkuasa
Mengadakan Dan Mentiadakan.

15) lu e 43SYaitu Keadaan Allah Ta’ala Yang Menghendaki
dan menentukan tiap-tiap sesuatu, la berkehendak atas
nasib dan takdir manusia.*

16) Wle 43 SYaitu Keadaan Allah Ta’ala Yang Mengetahui
akan Tiap-tiap sesuatu, mengetahui segala hal yang telah
terjadi maupun yang belum terjadi, Allah pun dapat
mengetahui isi hati dan pikiran manusia.®

17) La 4 SYaitu Keadaan Allah Ta’ala Yang Hidup, Allah
adalah Dzat Yang Hidup, Allah tidak akan pernah mati,
tidak akan pernah tidur ataupun lengah.

18) lxaw 43 SYaitu Keadaan Allah Ta’ala Yang Mendengar,
Allah  selalu mendengar pembicaraan manusia,
permintaan atau doa hambaNya.

19) say 4 SYaitu Keadaan Allah Ta’ala Yang Melihat
akan tiap-tiap yang Maujudat ( Benda yang ada ).Allah
selalu melihat gerak-gerik kita. Oleh karena itu,
hendaknya kita selalu berbuat baik.

20) LlSie 43 SYaitu Keadaan Allah Ta’ala Yang Berkata-
kata, Allah tidak bisu, la berbicara atau berfirman

melalui ayat-ayat Al Quran.

*Masan AF, Agidah Akhlak Madrasah Tsanawiyah kelas
V11, (Semarang: Karya Toha putra,2009), 19.

*3 Sunardi, Al-lhyar Akidah Akhlak. (Jawa Tengah: Grafika
Dua Tujub, 2008) ,11
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Sifat wajib bagi Allah adalah sifat yang harus ada
pada Dzat Allah sebagai kesempurnaan bagi-Nya. Menurut
para ulama ilmu kalam sifat-sifat wajib bagi Allah terdiri
atas 20 sifat. Dari 20 sifat itu dikelompokkan menjadi 4
kelompok sebagai berikut:*

1. Sifat Nafsiyah, yaitu sifat yang berhubungan dengan Dzat
Allah. Sifat nafsiyah ini hanya ada satu, yaitu Wujud
(ada).

2. Sifat Salbiyah yaitu sifat yang meniadakan adanya sifat
sebaliknya, yakni sifat-sifat yang tidak sesuai, tidak layak
dengan kesempurnaan Dzat-Nya. Sifat salbiyah ini ada
lima, yaitu:Qidam (dahulu), Baga’(kekal), Mukhalafatul
lil-hawadis (berbeda dengan yang baru), Qiyamuhu bi
nafsihi (berdiri sendiri), Wahdaniyah (keesaan)

3. Sifat Ma’ani yaitu sifat-sifat abstrak yang wajib ada pada
Allah. Yang termasuk sifat ma’ani ada tujuh, yaitu:Qudrah
(berkuasa), Iradat (berkehendak), ‘llmu (mengetahui),
Hayat (hidup), Sama’ (mendengar), Basar (melihat),
Kalam (berbicara).*”®

4.Sifat Ma’nawiyah adalah kelaziman dari sifat Ma’ani.
Sifat Ma’nawiyah tidak dapat berdiri sendiri, sebab setiap

ada sifat ma’ani tentu ada sifat Ma’nawiyah. Jumlah sifat

*Masan AF, Agidah Akhlak Madrasah Tsanawiyah kelas
V11, (Semarang: Karya Toha putra,2009), 16.

*Masan AF, Agidah Akhlak Madrasah Tsanawiyah kelas
V11, 16.
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ma’nawiyah sama dengan jumlah sifat ma’ani,
yaitu:Qadiran ( Maha berkuasa), Muridan (Maha
berkehendak), ‘Aliman (Maha mengetahui), Hayyan
(Maha hidup), Sami’an (Maha mendengar), Basiran (Maha

melihat), Mutakalliman (Maha berbicara)*®

B. Kerangka Berpikir

Keberhasilan siswa adalah hal yang paling utama
dalam proses belajar mengajar, karena melalui proses tersebut
tujuan pendidikan akan dicapai dengan baik, dan untuk
mencapai tujuan pendidikan terdapat komponen — komponen
yang saling berhubungan, sehingga proses pembelajaran
berjalan dengan lancar.

Hasil belajar merupakan tolak ukur keberhasilan
peserta didik dalam suatu proses pembelajaran. Hasil belajar
terletak pada sejauh mana peserta didik mengerti materi yang
telah diberikan pendidik sehingga mereka mampu menyerap
dan memahami apa yang telah disampaikan pendidik dalam
proses pembelajaran.

Menurut Nana Sudjana hasil belajar adalah proses

pemberian nilai terhadap hasil-hasil yang dicapai siswa

*® Masan AF, Agidah Akhlak Madrasah Tsanawiyah kelas
V11, (Semarang: Karya Toha putra,2009), 16.
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dengan kriteria tertentu, hal ini mengisyaratkan bahwa objek
yang dicapainya adalah hasil belajar siswa.*’

Salah satu komponen yang paling menentukan
dalam proses pembelajaran adalah metode pembelajaran.
Metode pembelajaran sangat berperan penting dalam proses
pembelajaran. Kegiatan belajar mengajar yang melahirkan
interaksi unsur-unsur manusiawi adalah sebagai suatu proses
dalam rangka mencapai tujuan pengajaran. Salah satu usaha
yang tidak pernah pendidik tinggalkan adalah bagaimana
memahami, kedudukan metode sebagai salah satu komponen
yang ikut ambil bagian bagi keberhasilan kegiatan belajar
mengajar. Oleh karena itu, keberhasilan proses pembelajaran
tidak terlepas dari kemampuan pendidik mengembangkan
metode pembelajaran yang bertujuan untuk menciptakan
kondisi pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat
belajar secara aktif dan menyenangkan sehingga siswa dapat
meraih hasil belajar dan prestasi yang optimal.

Nana Sudjana dalam buku Dasar-dasar proses

Belajar Mengajar menyatakan bahwa:

Metode dalam pembelajaran berperan sebagai alat
untuk menciptakan proses pembelajaran dan
belajar. Dengan metode ini diharapkan terjadi
interaksi belajar pembelajaran antara siswa dengan
guru dalam proses pembelajaran. Penggunaan
metode pembelajaran yang tepat dapat mendorong

*" Nana Sujana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar,
(Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2009), 3.
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tumbuhnya rasa senang siswa terhadap pelajaran,
menumbuhkan dan meningkatkan motivasi belajar
siswa, agar mereka tidak jenuh dengan proses
belajar yang sedang berlangsung. Dengan demikian
guru berperan sangat penting dalam memilih
metode yang tepat dalam pembelajaran.

Selain itu juga metode merupakan sebuah upaya
untuk mengimpelementasikan rencana yang sudah disusun
dalam kegiatan nyata, agar tujuan yang telah disusun tercapai
secara optimal. Ini berarti, metode digunakan untuk
merealisasikan strategi yang telah ditetapkan. pembelajaran
sangat tergantung pada cara guru menggunakan metode
pembelajaran, karena suatu startegi pembelajaran hanya
mungkin dapat diimplementasikan melalui penggunaan
metode pembelajaran.*®

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan
bahawa metode pembelajaran sangat berperan penting dalam
menentukan keberhasilan belajar peserta didik. Dengan

demikian, penggunaan metode pembelajaran yang tepat

dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

8 Heri Gunawan, Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (Jakarta: Alfabeta, 2013 ),164.
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Maka berdasarkan kerangka pemikiran diatas,

penulis dapat membuat indikator yang akan dijadikan topik

pembahasan pada penelitian ini. Adapun indikatornya dapat

dirumuskan sebagai berikut:

Tabel 2.1

Kerangka pemikiran

Korelasi antara Variabel X dengan Variabel Y

KORELASI

—

—

Metode Pembelajaran Hasil Belajar

Time Token (Variabel Y)

(Variabel X)

1. Belajar N
Berinteraksi L Kognitif

2. Melatih 2 Afektif
Komunikasi
yang Baik 3. Psikomotorik

3. Meningkatkan

Belajar  Kerja

sama yang Baik

Dalam upaya membantu memecahkan masalah pada

siswa kelas VII Madrasah Tsanawiyah “ Masyariqul Anwar”

kampung caringin kecamatan Labuan, khususnya pada mata
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pelajaran Akidah Akhlak penulis mencoba menggunakan
metode Time Token sebagai alat belajar untuk meningkatkan
hasil belajar siswa, dengan metode pembelajaran ini peserta
didik diharapkan dapat aktif dalam mengikuti pembelajaran,
sehingga peserta didik dapat mudah memahami dan mudah

mengingat kembali materi yang telah diajarkan oleh pendidik.

C. Pengajuan Hipotesis
Hipotesis adalah dugaan yang bersifat sementara
mengenai sesuatu objek/subjek yang akan dibuktikan
keberadaannya melalui suatu penelitian.*®
Penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis yang
dirumuskan sebagai berikut:

Ho : rxy # Otidak terdapat pengaruh yang positif metode
pembelajaranTime Tokendalam meningkatkan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran akidah
akhlak di MTs Caringin Labuan Pandeglang

Ha:rxy>0 terdapat pengaruh yang positif metode
pembelajaran Time Token dalam meningkatkan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran akidah

akhlak di MTs Caringin Labuan Pandeglang

“9Sugiyono, Metode Penelitian pendidikan; Pendekatan
Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D ( Bandung: Alfabeta, 2015 ), 96.



